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 Abstract: The toddler age has a very strong curiosity 

to trace and experiment that is not balanced with the 

ability to understand something or react to danger, so 

toddler-age children are very susceptible to burn 

injury. The need for parental knowledge, especially 

mothers, towards first aid for burns in children, the 

level of maternal knowledge about handling burns in 

toddler-aged children is very necessary as an effort 

not to aggravate burns in toddler-age children. 

Objective to know an overview of the mother's level of 

knowledge about first aid for burns in toddler-age 

children in the work area of the kartasura health 

center. This type of research uses descriptive 

quantitative with a crosssectional approach method. 

Sampling using random sampling method with criteria 

and exclusion, population of 492 mothers, sample of 

83 respondents. The results of statistical tests on 

respondents showed that 75 respondents (90.4%) 

were good, the category was sufficient 8 (9.6%), the 

category was less than 0 respondents (0%). The 

results of the study showed that the level of maternal 

knowledge of first aid in burns of toddler-aged 

children in the work area of the kartasura health 

center was in a good category) 

Keywords: Mother’s Level of 

Knowledge, First Aid for 

Burns, Toddler Age Children 

 

PENDAHULUAN 
Lingkungan anak usia toddler memainkan peran penting dalam terjadinya luka bakar dan 

tingkat keparahan cedera luka bakar. Sebagian besar cedera luka bakar terjadi pada anak usia 

toddler, Melihat karakteristik perkembangannya, anak usia toddler lebih beresiko mengalami 

cedera luka bakar (Hastuti, 2017). Prevalensi luka bakar didunia masih tergolong tinggi, angka 

kematian mencapai 180.000 korban meninggal dunia. Dari data diwilayah Afrika dan Asia 

Tenggara sebanyak 60% kematian setiap tahunnya. Dan luka bakar menjadi penyebab kematian 

nomor sebelas pada anak berusia 1-9 tahun (WHO, 2018). 

Berdasarkan data dari Riskesdas tahun 2018 diketahui bahwa prevalensi nasional cedera luka 

bakar mencapai 9,2% dan luka bakar merupakan salah satu cedera yang sering terjadi pada anak 

usia toddler. Prevalensi luka bakar di Indonesia memiliki angka kejadian sebesar 1,3%. Di Jawa 

Tengah sendiri memiliki angka kejadian luka bakar yang cukup tinggi pada usia toddler yakni 

sebesar 1,47% pada anak usia 1-4 tahun dibandingkan dengan kelompok umur 5-14 tahun yang 

hanya mencapai 0,45%. 
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Orang tua memiliki peran untuk memberikan pendampingan terhadap anak. Dalam 

kehidupan sehari-hari peran orang tua penting untuk pertumbuhan anak. Ibu berperan khusus dalam 

hal ini (Ibrahem, dkk., 2017). Masih  banyak  ibu yang  tidak mengetahui  cara  pertolongan  

pertama pada  luka  bakar  seperti  memberikan pasta  gigi,  mentega,  kecap,  minyak. Luka bakar 

ialah bentuk luka yang terbuka. Luka bakar apabila tidak ditangani dengan tepat maka bisa 

menyebabkan jaringan kulitnya rusak. Selain itu, juga bisa menjadikan kulit iritasi dan infeksi. 

Dampaknya penyembuah atas luka bakar ini semakin lama. Keberhasilan dalam memberikan 

pertolongan  pertama  bisa  dilihat  dari baik    buruknya perilaku seseorang yang  sangat  

dipengaruhi  oleh  tingkat pengetahuan  yang  dimiliki.  Semakin tinggi   pengetahuan   maka   

perilaku seseorang   terhadap   suatu   masalah akan  semakin  baik (Pertama, 2021). Masih banyak 

ibu yang ada di Indonesia belum mengetahui pertolongan pertama yang benar. Namun secara 

tradisional ibu telah mengetahui cara menangani luka bakar. Pertolongan pertama yang tepat dapat 

mengurangi kerusakan akibat luka bakar.  

Dan sebaliknya, jika pertolongan tidak tepat akan menimbulkan bahaya bagi tubuh, seperti 

infeksi pada kulit, syok, dan ketidakseimbangan elektrolit (Verawati dan Erlin, 2021). Berdasarkan 

studi  pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui wawancara kepada 10 orang ibu yang memiliki 

anak usia toddler di Posyandu Menur Makamhaji, diperoleh data bahwa, peristiwa kejadian luka 

bakar di daerah tersebut sering terjadi 5-10 kali dalam satu bulan. Luka bakar yang sering terjadi 

di lingkungan rumah seperti terkena minyak goreng, air panas, setrika listrik, dan knalpot.  

Tindakan dalam penanganan luka bakar yang sering dilakukan pada ibu tersebut masih kurang 

tepat, dibuktikan hasil wawancara yaitu 5 orang ibu mengatakan penanganan dini yang sering 

dilakukan adalah menggunakan odol atau pasta gigi, 2 orang ibu menggunakan kecap, 3 orang ibu 

dengan mengipas-ngipas bagian luka dan mengabaikan luka bakar tersebut. Seharusnya 

penanganan pertolongan pertama yang dapat dilakukan adalah sesegera mungkin mendinginkan 

area yang terkena luka bakar dengan air dingin yang mengalir selama minimal 20 menit. Hal ini 

untuk mengurangi bengkak yang dapat terjadi dan mempercepat proses penyembuhan di kemudian 

harinya. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul “Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Pertolongan Pertama Luka Bakar Pada 

Anak Usia Toodler di Wilayah Kerja Puskesmas Kartasura Tahun 2022) 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan  dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif 

metode pendekatan cross sectional. Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dan 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Dalam penelitian ini variabel yang 

diteliti adalah gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang pertolongan pertama kasus luka bakar 

pada anak usia toddler di Posyandu Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kartasura. Pada penelitian 

ini responden yang kan diteliti sebanyak 83 responden sesuai dengan kriteria peneliti yang 

menggunakan teknik pengambilan sampel dengan metode random sampling yaitu pengambilan 

sampel dengan sistem acak 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tabel 1.  Distribusi frekuensi usia responden diwilayah kerja puskesmas kartasura 

agustus 2022 

Usia  Frekuensi % 

18-25 Tahun  3 3,6 

26-35 Tahun  37 44,6 

36- 45 Tahun  37 44,6 

> 45 Tahun 

 

 6 

 

7,2 

Total  83 100.0 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa responden terbanyak berada pada kategori usia 

26-35 tahun yaitu 37 orang (44.6%), kamudian usia responden terendah yaitu 20 tahun. 

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat pendidikan responden diwilayah kerja puskesmas 

kartasura agustus 2022 

Pendidikan Frekuensi % 

SD 3 3,6 

SMP 10 12,0 

SMA 43 51,8 

Sarjana 

Diploma 

18 

9 

21,7 

10,8 

Total 83 100.0 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa latar belakang pendidikan responden terbanyak 

berada di kelompok SMA sebesar 43 orang (51.8%), Sarjana sebanyak 18 orang (21.7%), SMP 

sebanyak 10 orang (12,0%), Diploma sebanyak 9 orang (10.8%), Sekolah Dasar yaitu sebanyak 3 

orang (3,6%). 

 

Tabel 3. Distribusi frekuensi tingkat pekerjaan responden diwilayah kerja puskesmas 

kartasura agustus 2022 

Pekerjaan Frekuensi % 

Tidak bekerja  17 20,5 

Petani 10 12.0 

Wiraswasta 34 41.0 

PNS 22 26.5 

Total 83 100.0 
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Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukan bahwa pekerjaan responden yang tidak bekerja 

sebanyak 17 orang (20.5%), petani 10 orang (12.0%), wiraswasta sebanyak 34 orang  (41.0%),  

PNS sebanyak 22 orang (26.5%),  

 

Tabel 4. Distribusi frekuensi tingkat pekerjaan responden diwilayah kerja puskesmas 

kartasura agustus 2022 

Pengetahuan Frekwensi % 

Baik 75 90,4 

Cukup 8 9,6 

Kurang 0 0 

TOTAL 83 100,0 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukan bahwa responden sebagian besar memiliki 

pengetahuan tentang penanganan luka bakar pada anak dengan kategori baik sebanyak 75 

responden (90.4%), dengan kategori cukup sebanyak 8 responden (9.6%), kemudian untuk kategori 

kurang adalah 0 reponden (0%).  

 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini yang membahas tentang gambaran tingkat pengetahuan 

ibu tentang pertolongan pertama pada luka bakar anak. Pembahasan merupakan penjelasan dari 

hasil yang didapatkan dari penelitian dan dihubungkann dengan tujuan dari penelitian, kemudian 

diperkuat oleh hasil penelitian terdahulu. 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada tabel 1 menunjukan usia responden dengan 

rentan usia terbanyak 26-45 tahun. Jika dilihat dari usia responden dimana responden yang 

berusia > 26 tahun termasuk pada usia muda, yang dimana diusia tersebut adanya peningkatan 

kemampuan kognitif yang membuat seseorang berfikir dan memecahkan maslaha dengan 

naluri dan logis sehingga mampu menyerap dan memahami setiap informasi yang masuk 

(Adiet al., 2021). Hal ini menandakan bahwa responden yang berusia > 26 tahun telah 

memahami dengan baik informasi yang berkaitan dengan cara penanganan pada luka bakar 

anak. Hasil analisa data di atas sejalan dengan penelitian Lestari et al (2021) mengatakan 

bahwa usia usia responden 26-35 tahun yang dimana menandakan bahwa di usia tersebut 

mampu berpikir kritisa, meningkatkan konsep diri serta mampu menselesaikan masalah 

dengan memanfaatkan kemampuan belajar. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 Berdasarkan hasil responden yang ditinjau dari pendidikan  dapat dilihat di tabel 2 

menunjukan bahwa responden terbanyak berpendidikan terakhir tingkat menengah sebanyak 

43 responden. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Anamet al (2021) 

mengatakan bahwa mayoritas pendidikan terakhir pada kategori SMA, semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang semakin mudah menentukan informasi dan makn banyak pengetahuan 

yang di peroleh. Didapatkan hasil pada penelitian ini bahwa pendidikan mempengaruhi 

perilaku seseorang sehingga banyak perubahan yang di alami sehingga masih ada kesempatan 

untuk mendapatkan  atau menggali informasi serta memahami dengan baik terkait penenganan 

luka bakar. 
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 Berdasarkan karakteristik responden ditinjau dari pekerjaan, hasil analisa data yang dapat 

dilihat ditabel 3 menunjukan bahwa pekerjaan yang paling dominan adalah sebagai wiraswasta 

sebanyak 34 orang (41,0%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  oleh lestari et al 

(2021) mengatakan bahwa ibu yang memiliki pekerjaan maka mereka memiliki jejaringan 

sosial yang luas, sehingga ibu yang bekerja dapat mencari teman untuk bertukar pendapat dan 

pengalaman sehingga ibu dapat meningkatkan pengetahuan. Penelitian ini didukung oleh 

penelitian oleh Cristianingsih et al (2021) bahwa pengetahuan dipengaruhi oleh bebrapa faktor 

diantaranya faktor pekerjaan. Pekerjaan menjadi salah satu sarana untuk mendapatkan 

penegatahuan dan pengalaman meskipun itu dari rekan kerjanya sehingga pengetahuan ibu 

dapat meningkat secara bertahap sesuai dengan kemampuan ibu dalam menerima informaasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Tarigan (2019) bahwa lingkungan pekerjaan 

dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan baik secara langsung maupun tidak langsung, 

sehingga seseorang akan terbiasa serta lebih mudah dalam menerima informaasi baru. 

Didapatkan hasil pada penelitian ini bahwa pengetahuan didapatkan tidak hanya dari 

pendidikan formal akan tetapi pekerjaan dapat meningkatkan pengetahuan ibu melalui rekan 

kerjanya. 

4. Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Pertolongan Pertama Luka Bakar Anak Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kartasura 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Kartasura 

menunjukan distribusi frekuensi tingkat pengetahuan ibu termasuk dalam kategori baik.Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitain yang dilakukan oleh penelitian Wijayantiet al (2021) 

mengatakan bahwa responden memiliki tingkat pengetahuan baik  yaitu sebanyak 48 

responden. Pada penelitian ini responden dapat memahami objek yang diketahui, 

mengintrepertasikan materi dengan benar serta dapat menjeaskan ulang tentang apa yang 

sudah disampaikan salah satu sumber pengetahuan ini adalah dari pengalaman. Didapatkan 

hasil pada penelitian ini bahwa responden mayoritas tidak memiliki pengalaman terkena luka 

bakar pada anak, akan teteapi itu tidak menutup kemungkinan ibu dalam mencari tahu terkait 

pertolongan pertama pada kejadian luka bakar sehingga ibu mencari informasi tersebut melalui 

internet dikarenakan lebih mudah.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitain yang dilakukan oleh penelitian Rusdiana 

(2021) mengatakan bahwa responden memiliki tingkat pengetahuan baik  yaitu sebanyak 16  

responden. Pada penelitian ini pengetahuan responden dipengaruhi oleh usia responden yaitu 

terbanyak usia rentan 26-35 tahun sebanyak 14 responden. Peneliti Rusdiana menyebutkan terdapat 

banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan, salah satunya yaitu usia responden 

yang dimana usia responden pada penelitian ini sudah masuk pada usia matang dalam berfikir serta 

bertindak lebih baik dalam mengambil keputusan yang tepat dengan mempertimbangkan baik 

buruknya. Dari hasil penelitian ini, peneliti beranggapan bahwa usia responden pada rentang ini 

mampu berfikir secara kritis dalam menanggapi suatu kejadian maupun peristiwa yang akan 

dihadapinya sehingga dapat meningkatkan suatu kemampuan seseorang dalam mencerna 

informasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitain yang dilakukan oleh penelitian Fazriani et al 

(2018) mengatakan bahwa responden memiliki tingkat pengetahuan baik  yaitu sebanyak 20 

responden. Pada penelitian ini pengetahuan responden dipengaruhi oleh  pendidikan terakhir yaitu 

SMA, seseorang akan berpengetahuan tinggi jika tingkat pendidikan tinggi akan berpengetahuan 

lebih baik dibandingkan mereka yang berpendidikan rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
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peneliti Tarigan (2019i) menjelaskan bahwasanya pendidikan merupakan faktor penting yang 

berpengaruh dalam tingkat pengetahuan seseorang, semakin tinggi pendidikan seseorang maka 

akan semakin mudah dalam mendapatkan dan menerima informasi, perilaku serta sikap.Dari hasil 

penelitian ini, peneliti beranggapan bahwa pendidikan responden memiliki potensi yang kuat 

dalam meningkatkan suatu kemampuan seseorang untuk memahami suatu informasi ibu tentang 

pertolongan pertama terhadap luka bakar anak usia toddler. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitain yang dilakukan oleh penelitian Wijaya  et al 

(2019 ) mengatakan bahwa responden memiliki tingkat pengetahuan baik. Pada penelitian ini 

pengetahuan responden dipengaruhi oleh status pekerjaan. Pengalaman belajar dalam bekerja yang 

dikembangkan memberikan pengetahuan dan ketrampilan profesional, serta pengalaman belajar 

dalam bekerja akan dapat mengembangkan kemampuan mengambil keputusan yang merupakan 

manifestasi dari kepaduan menalar sacara ilmiah dan etik yang betolak dari masalah nyata dalam 

bidang kerjanya. Dari hasil penelitian ini, peneliti beranggapan bahwa pekerjaan  responden 

memiliki potensi yang kuat dalam meningkatkan pengethahua ibu tentang pertolongan pertama 

terhadap luka bakar anak usia toddler, hal ini di sebabkan oleh pengalaman rekan kerjanya yang 

mendapati pengalaman pernah terjadinya luka bakar pada anak usia toddler. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitain yang dilakukan oleh penelitian Waladani  et 

al (2021 ) mengatakan bahwa responden memiliki tingkat pengetahuan baik. Pada penelitian ini 

pengetahuan responden dipengaruhi oleh  penyuluhan kesehatan. Penyuluhan kesehatan sangat 

berperan penting agar tingkat keberhasilan atau penerimaan materi dapat tercapai secara maksimal 

dalam mepengaruhi tingkat pengetahuan ibu maupun kader posyandu terhadap pertolongan 

pertama pada luka bakar anak toddler. Dari hasil penelitian ini, peneliti beranggapan bahwa 

penyuluhanyang diberikan petugas puskesmas  memiliki potensi yang kuat dalam meningkatkan 

pengethahua ibu tentang pertolongan pertama terhadap luka bakar anak usia toddler, karenanya 

dalam memberikan pengertian serta pemahaman tentang pertolongan pertama luka bakar lebih 

mudah dipahami oleh ibu dikarenakan metode penyuluhan ini lebih dipahami dengan berupa materi 

dan simulasi. 

Berbeda dengen penelitan oleh Adiet al (2021) mengatakan bahwa tingkat pengetahuan 

responden di kategori cukup.Pertolongan pertama dan penanganan luka bakar yang kurang tepat 

dapat menimbulkan dampak yang merugikan korban. Baik buruknya perilaku seseorang sangat 

dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimiliki. Semakin tinggi tingkat pengetahuan maka semakin 

baik perilaku seseorang dalam menangani masalah luka bakar ini sehingga dapat melakukan 

penangana pertama yang baik dalam kasus luka bakar pada anak (Waladani et al, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian Sulastri et al,  (2022) menyatakan bahwa luka bakar merupakan hal 

yang sering terjadi dalam rumah tangga maupun kejadian yang dialami diluar rumah. Sehingga 

masing-masing individu harus selalu menyiapkan diri untuk penanganan pertama yang yang tepat 

serta proses penyembuhan yang cepat, penanganan luka bakar tidak jauh dari pengetahuan ibu 

dikarenakan pengetahuan seseorang terhadap objek dapat berubah dan berkembang sesuai dengan 

pengalaman dan tingginya informasi yang masuk terhadap objek lingkungan. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat peneliti 

uraikan adalah sebagai berikut : 

1. Karakteristik responden di wilayah kerja Puskesmas Kartasura dominan berusia 26-35 tahun. 

2. Karakteristik responden di wilayah kerja Puskesmas Kartasura mayoritas berpendidikan  

tingkat SMA  
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3. Karakteristik responden diwilayah kerja Puskesmas Kartasura pada umumnya bekerja sebagai 

pegawai swasta. 

4. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat pengetahuan ibu terhadap pertolongan pertama 

pada luka bakar anaktoddler di wilayah kerja puskesmas kartasura dengan kategori baik 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka peneliti memberikan berupa saran seperti berikut ini : 

1. Bagi Ibu 

 Diharapkan dari penelitian ini ibu selalu meningkatkan pengetahuan dasar tentang 

pertolongan pertama pada kejadian luka pada anak, baik luka tajam maupun luka bakar sehingga 

keluarga atau ibu mampu meminimalisir parahnya luka pada anak.. 

2. Bagi Posyandu   

 Diharapkan dari penelitian ini kader posyandu lebih meningkatkan 

 lagi semangat dalam melaksanakan kegiatan posyandu. Lebih dekat lagi dengan ibu-ibu balita 

agar ada hubungan yang kuat antara kaderdengan ibu ibu dalam meningkatkan pengetahuan. 

3. Bagi Puskesmas Kartasura 

 Diharapkan dari penelitian ini, puskesmas selalu menjalin komunikasi  dengan kader-kader 

posyandu maupun kader kesehatan lainya dan memberikan pendidikan kesehatan maupun 

pelatihan kepada ibu-ibu balita untuk meningkatkan pengetahuan serta kecakapan ibu dalam 

menangani kasus luka bakar pada anak. 

4. Bagi Peneliti selanjutnya 

 Diharapkan dari penelitian ini, peneliti selanjutnya mampu menemukan faktor-faktor 

lainnya yang mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu tentang luka bakar sehingga nantinya 

dapat sebagai pembanding mana yang lebih mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu tentang 

luka bakar pada anak usia toddler 
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